
Lampiran 1 

 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Kami adalah mahasiswa dari Program Studi Diploma III Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo, dengan ini meminta anda 

berpartisipasi dengan sukarela dalam menerapkan asuhan keperawatan pada Studi 

Kasus yang berjudul “Asuhan Keperawatan pada ibu Post Partum Episiotomi 

dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut”. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah untuk mengkaji, 

menganalisis, merencanakan tindakan dan melakukan evaluasi yang dapat 

memberikan manfaat berupa informasi mengenai perawatan jahitan luka 

Episiotomi, menjelaskan mengenai rasa nyeri yang dialami ibu dan mengajarkan 

ibu latihan pernapasan, teknik distraksi untuk menguranngi rasa nyeri akibat 

tindakan Episiotom. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

menggunakan metode wawancara yang berlangsung kurang lebih 15-30 menit. 

Menggunakan cara ini menimbulkan ketidaknyamanan terapi yang diberikan 

kepada ibu tetapi tidak perlu khawatirk\ karena penelitian ini untuk proses 

pengembangan asuhan keperawatan atau pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan pada penelitian ini ialah 

anda turut aktif mengikuti dan terlibat mengenai perkembangan asuhan atau 

tindakan keperawatan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan tetap 

akan dirahasiakan dengan baik. 



6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor HP. 081382272573 

 

    Peneliti 

 
    

OKTAVIAN AULIA HASANAH 

NIM. 18613215 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

INFORMED CONSENT 

 

(Persetujuan Menjadi Partisipant) 

  

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai pemberian asuhan 

keperawatan yang akan dilakukan oleh Oktavian Aulia Hasanah dalam Studi 

Kasus dengan judul Asuhan Keperawatab pada ibu Post Partum Primapara dengan 

Masalah Keperawatan Nyeri Akut. Saya memutuskan setuju untuk ikut 

berpatisipasi pada pemberian asuhan keperawatan ini secara sukarela tanpa 

paksaan. Bila selama pemberian asuhan keperawatan ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 

 Ponorogo, 23 September 2020  

Saksi  

 

 

              ……………….. 

yang  memberikan 

persetujuan  

 

…………………… 

 

Ponorogo, 

Peneliti 

 

 

 

OKTAVIAN AULIA HASANAH 

NIM. 18613215 
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Lampiran 3 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

(Pendidikan Kesehatan) 

 

Judul  : Manajemen Nyeri 

Sub Judul : Manajemen Nyeri  

Sasaran : Pasien dan Keluarga 

Tempat : Ruang Siti Walidah 

Hari/Tanggal : - 

Pelaksana : Oktavian Aulia Hasanah 

Waktu  : 

I.  Tujuan Instruksional 

a. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mengikuti penyuluhan kesehatan 1 x 30 menit, pasien dan keluraga 

mampu memahami dan menjelaskan tentang Manajemen Nyeri 

b. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mendapatkan penyuluhan, peserta mampu : 

1. Menyebutkan pengertian Nyeri 

2. Menyebutkan tujuan Manajemen Nyeri non pharmacologis 

3. Menyebutkan cara-cara sederhana mengatasi nyeri 

4. Mendemontrasikan cara-cara mengatasi nyeri 

II. Materi 

1. Pengertian Nyeri 

2. Klasifikasi Nyeri 
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3. Penyebab Nyeri pada Ibu  Post Partum Episiotomi 

4. Cara Mudah Mnegukur Nyeri 

5. Cara sederhana mengatasi nyeri 

III. Metode dan Media 

a. Ceramah dan Tanya Jawab 

b. Leaflet 

c. Demonstrasi 

III. Kegiatan 

No Langkah - langkah Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran 

1. Pendahuluan 5 menit 1. Memberi salam dan 

memperkenalkan diri 

2.  Menjelaskan maksud 

dan tujuan penyuluhan 

3. Melakukan Evaluasi 

Validasi 

 

1. Menjawab salam 

 

 

2. Mendengarkan 

 

3. Menjawab 

Pertanyaan 

2. Penyajian 15 Menit Menjelaskan Materi 

penyuluhan mengenai : 

1. Pengertian Nyeri 

2.  Tujuan manajemen 

Nyeri non 

pharmacologis 

3. Cara-cara sederhana 

mengatasi nyeri 

4. Mendemontrasikan 

cara-cara mengatasi 

nyeri. 

 

 

Mendengarkan 

dengan seksama 

3.  Evaluasi 5 menit Memberikan pertanyaan 

akhir sebagai evaluasi 

Menjawab dan 

mendemontrasikan 

4.  Penutup 5 menit 1. menyimpulkan bersama 

hasil kegiatan 

penyuluhan 

2. menutup penyuluhan 

dan mengucapkan 

salam 

Mendengarkan 

dan menjawab 

salam 
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IV. EVALUASI 

1. Evaluasi Isi 

2. Seluruh materi tersampaikan kepada peserta 

3. Evaluasi Proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Peserta mendengarkan dan memperhatikan penyuluhan 

4. Evaluasi Hasil 

a. Peserta mengikuti kegiatan sesuai dengan aturang yangn telah dijelaskan 

b. Peserta mengulang kembali materi yang telah dijelaskan. 
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MATERI PENYULUHAN 

TENTANG MANAJEMEN NYERI IBU POST PARTUM EPISIOTOMI 

1. Pengertian Nyeri 

Nyeri adalah pengalaman sensorik atau emosional yang berkaitan dengan 

kerusakan jaringan actual atau fungsional, dengan onset mendadak atau lambat 

dan berintensitas hingga berat yang berlangsung kurang dari 3 bulan (SDKI). 

International Association for the study of pain (IASP) mendefinisikan nyeri 

sebagai pengalaman emosional yang tidak menyenangkan berkaitan dengan 

kerusakan jaringan actual atau potensial selain itu nyeri juga didefinisikan sebagai 

suatu sensori subyektif yang dirasakan dalam kejadian-kejadian dimana terjadi 

kerusakan (Potter&Perry, 2005 Dalam Mohammad, 2012). 

2. Klasifikasi Nyeri 

Nyeri dikelompokkan menjadi 2, yaitu nyeri akut dan nyeri kronis : 

1. Nyeri akut 

Nyeri akut biasanya datang tiba-tiba, umumnya berkaitan dengan cedera 

spesifik, jika kerusakan tidak lama terjadi dan tidak ada penyakit 

sistematik, nyeri akut biasanya menurun sejalan dengan penyembuhan. 

Nyeri akut didefinissikan sebagai nyeri yang berlangsung tidak melebihi 6 

bulan dan ditandai adanya peningkatan tegangan otot 

2. Nyeri kronis 

merupakan nyeri yang timbul secara perlahan-lahan biasanya berlangsung 

dalam waktu yang cukup lama, yaitu lebih dari 6 bulan. yang termasuk 

dalam kategori nyeri kronis adalah nyeri terminal, sindrom nyeri kronis 

dan psikomatik. 
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Perbedaan nyeri akut dan nyeri kronis : 

a. Nyeri akut 

Pengalaman : suatu kejadian 

Sumber : sebab ekternal atau penyakit dari dalam 

Serangan : mendadak 

Waktu : tidak lebih dari 6 bulan 

Pernyataan nyeri : daerah nyeri tidak diketahui dengan pasti 

Gejaala-gejala klini : pola respon yang khas dengan gejala yang 

lebih jelas 

Pola : terbatas 

Perjalanan : biasanya berkurang setelah beberapa saat 

Contoh : nyeri bedah, tauma 

b. nyeri kronis 

Pengalaman : suatu situasi ataupun eksistensi 

Sumber : tidak diketahui atau pengobatan yang terlalu lama 

Serangan : mendadak, berkembang dan terselubung 

Waktu : lebih dari 6 bulan 

Pernyataan nyeri : daerah nyeri sulit dibedakan sehingga sulit 

dievaluasi 

Gejala-gejala : pola respon yang bervariasi sedikit gejala-gejala 

(adaptasi) 

Pola : berlangsung terus dan bervariasi 

Perjalanan : penderitaan meningkat setelah beberapa saat 

Contoh : nyeri kanker, arthritis, eurigal terminal 
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3. Penyebab Nyeri Ibu Post Partm Episiotomi 

 Ibu post partum Episiotomi sering mengalami pengalaman sensori dan 

emosional yang tidak menyenangkan Penyebabnya dari bekas jahitan perineum 

disebabkan proses inflamasi dan terjadinya pelepasan zat-zat kimia seperti 

prostaglandin yang meningkatkan transisi nyeri (Rukiyah dkk, 2010). 

4. Cara Mudah Mengukur Nyeri 

1. P =  Problem : Pencetus nyeri 

Faktor-faktor yang merangsang nyeri 

Apa yang membuat nyeri bertambah buruk? 

Apa yang mengurangi nyeri? 

2. Q = Quality : Kualitas nyeri 

Nyeri dirasakan seperti apa? 

Apakah nyeri dirasakan tajam, tumpul, ditekan dengan berat, atau berdenyut 

seperti diiris? 

3. R = Region : Lokasi nyeri 

Dimana nyeri tersebut? 

Apakah nyeri menyebar atau menetap pada satu tempat? 

4. S = Squerity = Intensitas nyeri 

Apakah nyeri ringan sedang atau berat? 

Seberapa lama nyeri? 

5. T = Time : waktu 

Berapa lama nyeri dirasakan? 

Apakah nyeri terus-menerus atau kadang-kadang? 
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4. Cara Sederhana Mengatasi Nyeri 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk Mengatasi nyeri dibagi menjadi dua, 

yaitu dengan Farmakologis dan Non-Farmakologis. 

1. Penatalaksaan Farmakologis dengan pemberian analgesic pereda rasa nyeri 

sendangkan, 

2. Penatalaksaan Non-Farmakologis dengan Tehnik Distraksi dan Relaksasi. 

a. Distraksi (Pengalihan pada hal-hal lain sehingga lupa terhadap nyeri 

yang sedang dirasakan 

Contoh : 

1) Membayangkan Hal-hal Indah 

2) Mendengarkan Musik, Radio dan lain-lain 

3) Menonton Tv atau Film 

4) Membaca buku, Koran sesuai keinginan 

b. Relaksasi 

Hal yang paling penting dalam relaksasi adalah Posisi yang Nyaman 

(Tepat) Dan juga Pikiran yang tenang. 

Tehnik Relaksasi : 

1) Menarik nafas dalam 

2) Keluarkan perlahan-lahan dan rasakan 

3) Nafas beberapa kali dengan irama yang normal 

4) Ulangi nafas dalam dengan konsentrasi pikiran pada lengan, perut 

pinggang dan bagian tubuh lain 

5) Setekah rileks, nafas pelan 
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6) Stimulasi dan pijatan, Pasien jauh lebih akan nyaman karena otot 

relaksasi, sensasi tidak nyeri, memijat anggotan bagian tubuh. 
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